
 
 

i 
 

HUBUNGAN FAKTOR SANITASI LINGKUNGAN FISIK 

RUMAH DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES SP. DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS PADANG SELASA KOTA 

PALEMBANG TAHUN 2019 

 

Skripsi 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

Oleh: 

Imanuel Soni Tanudjaya 

04011281621123 
 

 

 

 

 

 

F A K U L T A S    K E D O K T E R A N 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

          2019 



 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

HUBUNGAN FAKTOR SANITASI LINGKUNGAN FISIK 

RUMAH DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES SP. DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS PADANG SELASA KOTA 

PALEMBANG TAHUN 2019 

 
Oleh: 

Imanuel Soni Tanudjaya 

04011281621123 

 

SKRIPSI 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 

 

Palembang,   Januari 2020 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

 

Pembimbing I 

Prof. dr. Chairil Anwar, DAP&E, PhD                                ............................................. 

NIP. 195310041983031002 

 

Pembimbing II 

dr. Dalilah, M.Kes                ............................................. 

NIP. 198411212015042001 

 

Penguji I 

dr. Dwi Handayani, M.Kes          ............................................. 

NIP. 198110042009122001 

 

Penguji II 

Fatmawati, S.Si, M.Si                              ............................................. 

NIP. 197009091995122002 

 

 

    Mengetahui. 

Ketua Program Studi   Wakil Dekan I 

Pendidikan Dokter 

 

 

 

 

 

dr. Susilawati, M. Kes  Dr. dr. Radiyati Umi Partan, SpPD-KR., M.Kes 

NIP. 197802272010122001 NIP.1972707172008012007 



 
 

iii 
 

PERNYATAAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

iv 
 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN FAKTOR SANITASI LINGKUNGAN FISIK RUMAH 

DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES SP. DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS PADANG SELASA KOTA PALEMBANG TAHUN 2019 

 
(Imanuel Soni Tanudjaya, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 2019,  

136 halaman) 

 

Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus 

yang ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes. Kondisi faktor-faktor sanitasi 

lingkungan fisik rumah memiliki peran yang penting terhadap terciptanya lingkungan 

yang ideal bagi nyamuk Aedes sp. untuk berkembangbiak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tempat-tempat penampungan air yang potensial menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk serta hubungan faktor sanitasi lingkungan fisik rumah dengan 

keberadaan larva Aedes sp. di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik. Sampel 

penelitian diambil berdasarkan Purposive Sampling, yaitu dilakukan pengambilan sampel 

dengan pertimbangan daerah tempat tinggal dengan kejadian DBD pada tahun 2019. 

Pengumpulan sampel dilakukan dengan melakukan identifikasi TPA, pengambilan larva 

nyamuk, serta pengamatan terhadap faktor-faktor sanitasi lingkungan fisik rumah di 

setiap ruangan pada rumah responden. Larva yang telah diambil kemudian akan 

diidentifikasi di bagian parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

Hasil: Terdapat 111 rumah yang diobservasi dengan 36 rumah (32,4%) positif  larva 

Aedes sp. dan 75 rumah (67,6%) negatif larva Aedes sp. Indeks larva ditemukan nilai ABJ 

67,57%, HI 32,43%, CI 14,67%, BI 44,14% dan DF 5. Genus nyamuk yang ditemukan 

adalah genus Aedes dengan spesies Aedes aegypti (93,88%) dan genus Culex (6,12%). 

Sebanyak 81,1% rumah memiliki suhu udara yang buruk, 63,1% dengan kelembaban 

udara yang buruk, 68,5% dengan pencahayaan alami yang baik, 60,4% dengan tanpa 

keberadaan sampah padat, 57,7% dengan penggunaan kawat kasa, 66,7% dengan 

keberadaan pakaian tergantung, 82,9% dengan kepadatan hunian yang baik, serta 71,2% 

dengan keberadaan insektisida. Berdasarkan analisis Chi-square didapatkan variabel yang 

berhubungan dengan keberadaan larva Aedes sp. adalah kelembaban udara (p=0,015), 

pencahayaan alami (p=0,000), keberadaan sampah padat (p=0,001), dan penggunaan 

kawat kasa (p=0,010). Hasil analisis multivariat didapatkan variabel pencahayaan alami 

merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keberadaan larva Aedes 

sp. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara kelembaban udara, pencahayaan 

alami, keberadaan sampah padat, dan penggunaan kawat kasa dengan keberadaan larva 

Aedes sp.. 

Kata kunci: Identifikasi larva, Identifikasi TPA, Indeks larva, faktor sanitasi lingkungan 

fisik rumah 
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ABSTRACT 

 

ASSOCIATION OF HOUSE’S PHYSICAL ENVIRONMENTAL 

SANITATION FACTORS WITH THE EXISTENCE OF AEDES SP. 

LARVAE IN THE WORKING AREA OF PUSKESMAS PADANG  

SELASA PALEMBANG IN 2019 

 

(Imanuel Soni Tanudjaya, Medical Faculty of Sriwijaya University, 2019,  

136 pages) 

 
Introduction: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a viral infectious disease transmitted 

by Aedes mosquito bites. House’s physical environmental sanitation factors condition has 

an important rule of creating an ideal environment for Aedes sp. mosquito to breed. The 

aims of this study are to identify the water storage that could be potential mosquito 

breeding sites and the relationship of the house’s physical environmental sanitation 

factors with the existence of Aedes sp. larvae in the working area of Puskesmas Padang 

Selasa Palembang. 

Methods: This study used an observational analytic approach. Samples were taken by 

purposive sampling which is sampling was done with consideration of the area with the 

incidence of DHF in 2019. Samples were collected from the identification of water 

storages, mosquito larvae, and observation of the house’s physical environmental 

sanitation factors in every room in respondent houses. Larvae that have been collected 

will be identified in the parasitology department in Medical Faculty of Sriwijaya 

University. 

Results: There are 111 observed houses with 36 houses (32.4%) with Aedes sp. larvae 

and 75 houses (67.6%) without Aedes sp. larvae. Larvae index was found Larvae Free 

Rate (LFR) 65.57%, HI 32.43%, CI 14,67%, BI 44.14%, and DF 5. The Genus of the 

mosquito that found in this study was Aedes, with Aedes aegypti species (93.88%), dan 

Culex (6.12%). 81.1% houses have poor air temperature, 63.1% with poor humidity, 

68.5% with good natural lighting intensity, 60.4% without the presence of solid waste, 

57.7% using wire mesh, 66.7% with the presence of hanged clothes, 82.9% with good 

occupancy density, and 71.2% with the presence of insecticides. Chi-square analysis 

found that air humidity (p=0.015), natural lighting intensity (p=0.000), the presence of 

solid waste (p=0.001), and the uses of wire mesh (p=0.010) have a relationship with the 

existence of Aedes sp. larvae. Multivariate analysis found that natural lighting intensity is 

the most dominant variable in influencing the existence of Aedes sp. larvae. 

Conclusion: There was a significant relationship between air humidity, natural lighting 

intensity, the presence of solid waste, and the uses of wire mesh with the existence of 

Aedes sp. larvae.  

 

Keywords: larvae identification, water storage identification, larvae index, house’s 

physical environmental sanitation factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu jenis penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Infeksi virus dengue dapat ditularkan 

melalui gigitan nyamuk. Jenis nyamuk yang dapat menjadi sumber penularan 

demam berdarah dengue adalah nyamuk dari spesies Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus. Nyamuk Aedes aegypti merupakan spesies nyamuk yang lebih banyak 

berada di dalam ruangan, sedangkan nyamuk dari spesies Aedes albopictus lebih 

banyak berada di luar ruangan (Wertheim, et al., 2012). Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua spesies nyamuk tersebut merupakan jenis nyamuk yang mudah 

ditemui di masyarakat sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang berperan 

dalam penularan penyakit demam berdarah dengue. 

Kejadian demam berdarah dengue merupakan hal yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Hal ini mengacu pada angka kejadian demam berdarah dengue 

yang masih cenderung tinggi. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia pada tahun 2017, angka kejadian demam berdarah di 

Indonesia berjumlah 68.407 kasus (IR = 26,10 per 100.000 penduduk) yang 

tersebar di seluruh provinsi di Indonesia dengan 493 kasus diantaranya berujung 

pada kematian (CFR = 0,72%). Angka kesakitan tertinggi disumbangkan oleh 3 

provinsi besar di Indonesia, yaitu Sulawesi Selatan dengan 105,95 kasus per 

100.000 penduduk, Kalimantan Barat dengan 62,57 kasus per 100.000 penduduk, 

dan Bali dengan 52,61 kasus per 100.000 penduduk. Sedangkan provinsi dengan 

angka kematian akibat demam berdarah dengue tertinggi berada di Provinsi 

Kalimantan Selatan (2,18%), Kalimantan Tengah (1,55%), dan Sulawesi Tengah 

(1,47%) (Kementerian Kesehatan, 2018). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan angka 

kejadian demam berdarah dengue yang cukup tinggi di Indonesia. Seluruh 

kabupaten atau kota di Sumatera Selatan tercatat memiliki kasus demam berdarah 

dengue pada wilayah masing-masing (Kementerian Kesehatan, 2018). Pada tahun 
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2017, ditemukan 1.452 kasus demam berdarah dengue yang telah dilaporkan di 

341 puskesmas yang tersebar di 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kasus demam berdarah dengue tertinggi ditemukan di Kota Palembang dengan 

688 kasus, diikuti oleh Kabupaten Banyuasin dengan 97 kasus dan Kabupaten 

Musi Banyuasin dengan 91 kasus (Dinkes, 2017).  

Kota Palembang memiliki angka kejadian DBD yang fluktuatif 

berdasarkan data yang diambil dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Angka 

kejadian DBD di Kota Palembang pernah mengalami peningkatan dari tahun 2013 

hingga tahun 2015 dengan angka tertinggi mencapai 979 kasus kemudian 

cenderung mengalami penurunan hingga tahun 2017. Kejadian DBD terbanyak di 

Kota Palembang terjadi di Kecamatan Ilir Barat I, tepatnya di wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa dengan angka kejadian mencapai 43 kasus. Sedangkan 

angka kejadian terendah terjadi di Kecamatan Sematang Borang dengan total 14 

kasus (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). Tingginya kasus demam 

berdarah dengue di Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Provinsi 

Sumatera Selatan perlu mendapatkan perhatian lebih dari seluruh pihak terkait. 

Hal ini mengacu pada posisi Kota Palembang sebagai cerminan kondisi kesehatan 

di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tingginya angka kejadian demam berdarah dengue tidak dapat dilepaskan 

dari kaitannya dengan keberadaan nyamuk Aedes sp. sebagai vektor utama 

penyebaran penyakit demam berdarah dengue. Salah satu indikator yang dapat 

digunakan adalah dengan melihat keberadaan larva nyamuk yang merupakan 

tahap awal dalam siklus hidup nyamuk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Lubuk Buaya, Kecamatan Loto Tengah, Kota Padang (2017), 

didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat kepadatan larva 

nyamuk Aedes sp. dengan tingginya kejadian DBD di wilayah tersebut dengan 

hasil analisis uji chi-square didapat nilai p sebesar 0,046 (Sari, dkk., 2017). 

Tingkat kepadatan larva nyamuk yang tinggi di suatu wilayah dapat memberikan 

gambaran awal bahwa masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut memiliki 

resiko untuk mengalami demam berdarah dengue. 
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Tingkat kepadatan larva nyamuk dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

dan faktor perilaku masyarakat. Sanitasi merupakan salah satu bagian dari faktor 

lingkungan yang dapat memengaruhi tingkat kepadatan larva nyamuk. Kondisi 

sanitasi lingkungan yang buruk dapat memberikan lingkungan yang ideal bagi 

nyamuk untuk berkembangbiak sehingga dapat meningkatkan jumlah breeding 

site. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Kutaraya Kayu Agung (2015). Pada penelitian tersebut didapatkan 

adanya hubungan yang bermakna antara faktor-faktor sanitasi lingkungan berupa 

keberadaan barang bekas (p-value 0,011), keberadaan tempat penampungan air 

(p-value 0,000), dan keberadaan pakaian menggantung (p-value 0,002) terhadap 

keberadaan larva nyamuk Aedes sp. (Herlyana, dkk., 2015). Oleh karena itu 

penulis merasa penelitian mengenai hubungan antara faktor-faktor sanitasi 

lingkungan fisik rumah dengan keberadaan larva nyamuk Aedes sp. perlu 

dilakukan. Dengan demikian masyarakat dapat lebih memahami bahwa menjaga 

sanitasi lingkungan fisik rumah merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

tingkat kepadatan larva nyamuk yang dapat mengurangi resiko terjadinya demam 

berdarah dengue. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja tempat penampungan air yang berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk di rumah penduduk yang tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang? 

2. Bagaimana angka kepadatan larva nyamuk Aedes sp. di wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang? 

3. Bagaimana status sanitasi lingkungan di rumah penduduk yang tinggal di 

wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang? 

4. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor sanitasi lingkungan fisik rumah 

dengan keberadaan larva nyamuk Aedes sp. di rumah penduduk yang tinggal 

di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang? 

5. Apa faktor sanitasi lingkungan fisik rumah yang paling dominan dalam 

memengaruhi keberadaan larva nyamuk Aedes sp. di rumah penduduk yang 

tinggal di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

faktor-faktor sanitasi lingkungan fisik rumah dengan keberadaan larva nyamuk 

Aedes sp. di rumah penduduk yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Padang 

Selasa Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tempat penampungan air yang berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk Aedes sp.. 

2. Mengetahui tingkat kepadatan larva nyamuk Aedes sp. di wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

3. Mengetahui status sanitasi lingkungan di rumah penduduk yang tinggal di 

wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor sanitasi lingkungan fisik rumah 

dengan keberadaan larva nyamuk Aedes sp. di rumah penduduk yang tinggal 

di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

5. Menganalisis faktor sanitasi lingkungan fisik rumah yang paling dominan 

memengaruhi keberadaan larva nyamuk Aedes sp. di rumah penduduk yang 

tinggal di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Mengembangkan pengetahuan mengenai ilmu kedokteran terutama pada 

bidang ilmu parasitologi dan kesehatan masyarakat. 

2. Memperkuat teori penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara sanitasi 

lingkungan dengan keberadaan jentik Aedes sp.. 

3. Sebagai acuan penelitian lain yang terkait dengan tempat penampungan air 

yang digunakan sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat yang tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang mengenai tempat penampungan 

air yang dapat menjadi media perkembangbiakan nyamuk. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat yang tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa Kota Palembang mengenai pentingnya menjaga 

sanitasi lingkungan fisik rumah sebagai usaha untuk mengurangi kepadatan 

jentik nyamuk Aedes sp. yang merupakan vektor utama penyebaran penyakit 

demam berdarah dengue. 

 

1.5 Hipotesis 

Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor sanitasi 

lingkungan fisik rumah dengan keberadaan larva nyamuk Aedes sp. di rumah 

penduduk yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa Kota 

Palembang. 
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